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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat sekarang ini apotik

Kimia Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya berencana melakukan kiat-kiat bisnis yang tepat

untuk menyiasatinya. Untuk itu dibuat suatu perencanaan strategik yang sejalan dengan visi, misi dan

budaya perusahaan PT Kimia Farma sebagai perusahaan induk yang tertuang dalam Perencanaan strategik

Apotik Kimia Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya Tahun 2001-2004. Perencanaan strategik

Apotik Kimia Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya disusun dengan menggunakan metoda

penelitian operasional (Operational Research) dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam

dan pendekatan kuantitatif dengan analisis runtun waktu (time series analisis). Tahap pertama dan

perencanaan strategik ini adalah melakukan analisis faktor-faktor eksternal dan internal apotik (input stage).

Analisis ini dilakukan oleh Consensus Decision Making (CDM) Group yang terdiri dari Apoteker Pengelola

Apotik (APA) apotik Kimia Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya, Apoteker Pengelola Apotik

(APA) apotik Kimia Farma lain, pejabat struktural, serta staf senior kantor cabang PT Kimia Farma di

Palangkaraya. Berikutnya dalam tahap kedua melakukan penyesuaian (matching) dengan metoda Internal-

External Matrix (IE-Matrix), TOWS-Matrix dan BCG Matrix (matching stage). Pada tahap ketiga sebagai

tahap terakhir melakukan pilihan strategi terbaik menggunakan matriks QSPM (decision stage). Analisis

dengan IE-Matrix memperlihatkan apotik Kimia Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya berada

pada posisi kuadran V yang berarti apotik direkomendasikan untuk menerapkan strategi memelihara dan

mempertahankan (hold and maintain) dengan strategi market penetration dan product development.

Mempergunakan TOWS-Matrix apotik Kimia Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya berada pada

posisi kuadran II yaitu internal-fix-it-quadrant yang berarti apotik direkomendasikan untuk menerapkan

strategi-strategi yang dua strategi diantaranya adalah strategi market development dan product development.

Analisis menggunakan BCG-Matrix memperlihatkan posisi apotik Kimia Farma di RSUD Dr Doris

Sylvanus Palangkaraya berada pada kuadran I (stars) yang berarti menunjukkan keberhasilan apotik sebagi

market leader dalam pasar obat generik dan obat generik berlogo. Mempertimbangkan hasil yang diperoleh

dari analisis dengan mempergunakan IE Matrix, TOWS-Matrix dan BCG-Matrix, maka apotik apotik Kimia

Farma di RSUD Dr Doris Sylvanus Palangkaraya akan mempergunakan strategi market penetration, market

development dan product development dalam menjalankan bisnisnya dimasa-masa datang. Sosialisasi dan

pelaksanaan perencanaan strategik ini sebaiknya segera dilakukan, juga dengan terus melakukan

pemantauan dan evaluasi secara berkala (periodik) agar tetap sejalan dengan visi, misi dan tujuan jangka

panjang yang telah ditetapkan.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Strategic Planning of Kimia

Farma Drugstore at Dr Doris Sylvanus Hospital Palangkaraya Year 2001-2004To face the competitive

business which grows rapidly and strictly nowadays, Kimia Farma Drugstore at Dr. Doris Sylvanus Hospital

Palangkaraya is planning to apply the best business strategy ini order to be able to struggle and compete in

the business competition. Therefore, strategic planning should be arranged in accordance with the vision,
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mission, and culture of PT Kimia Farma as the holding company which can be seen in the strategic planning

of Kimia Farma Drugstore at Dr. Doris Sylvanus Hospital Palangkaraya year 2001-2004. The strategic

planning of Kimia Farma Drugstore at Dr. Doris Sylvanus Hospital Palangkaraya should be arranged by

using the operational research with qualitative approach like indepth interview and quantitative approach

such as time series analysis. The first stage of the strategic planning is the input stage which analyzes the

external and internal factors. Such analysis is done by the consensus decision making group which consists

of the managers' pharmacy of the Kimia Farma Drugstore at Dr. Doris Sylvanus Hospital Palangkaraya,

managers' pharmacy of other the Kimia Farma Drugstore, structural staff; and senior staff of PT Kimia

Farma branches in Palangkaraya. The next step is the matching stage using the Internal-External matrix (IE-

Matrix) method, TOWS-Matrix and BCG-Matrix. The last step is the decision stage to choose the best

strategy using the QSPM-Matrix. The IE-Matrix analysis shows that the position of Kimia Farma Drugstore

at Dr. Doris Sylvanus Hospital Palangkaraya is at quadrant Y. It means that Kimia Farma Drugstore is

recommended to apply the hold and maintain strategy using market penetration and product development

strategy. Meanwhile, the use of TOWS-Matrix brought the Kimia Farina Drugstore at Dr. Doris Sylvanus

Hospital Palangkaraya to be at quadrant II or what so called internal-fix-it-quadrant which means that it is

recommended to apply some strategies such as market development and product development strategy. On

the other hand, use of BCG-Matrix analysis caused Kimia Farma Drugstore at Dr. Doris Sylvanus Hospital

Palangkaraya to be at quadrant I which shows the success of that pharmacy as the market leader of generic

medicine and generic medicine with logo. Considering the result taken from the analysis using IE-Matrix,

TOWS-Matrix and BCG-Matrix, the Kimia Farma Drugstore at Dr. Doris Sylvanus Hospital Palangkaraya is

going to apply the market penetration, market development and product development strategies in running

its business in the future. The socialization and application of the strategic planning should be done right

away, and also makes periodic monitoring and evaluation in order that it is always in accordance with the

vision, mission and the long term target of the company.</div>


